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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan 
bahwa keterbacaan laporan tahunan tidak berpengaruh terhadap biaya keagenan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini diduga karena 
keterbacaan laporan tahunan dari dulu sudah berada pada kategori rendah yang 
dibuktikan dari nilai rata-rata keterbacaan yang termasuk pada kategori rendah 
sekalipun perusahaan mungkin memiliki biaya keagenan yang rendah. Keterbacaan 
laporan tahunan yang rendah disebabkan karena penggunaan kalimat-kalimat yang 
panjang serta penggunaan kata-kata kompleks yang memiliki jumlah suku kata 
yang banyak. 
 
5.2. Keterbatasan 
 Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan penelitian, antara 
lain: 
1. Pengukuran keterbacaan pada penelitian ini menggunakan Indeks Fog, yang 
sebenarnya dirancang untuk Bahasa Inggris. Walaupun telah digunakan 
dalam berbagai penelitian mengenai keterbacaan, baik keterbacaan laporan 
tahunan maupun keterbacaan teks yang lain, tentunya ketika digunakan 
untuk mengukur teks yang disusun dengan Bahasa Indonesia, hasilnya harus 
diinterpretasikan dengan hati-hati. Hasil Indeks Fog, ketika digunakan 
untuk mengukur keterbacaan teks berbahasa Indonesia, mungkin akan 
mencapai hasil yang jauh dari kriteria interpretasi Indeks Fog yang 
ditetapkan. 
2. Periode penelitian ini terbatas pada tahun 2017-2018 dikarenakan mengikuti 
efektif berlakunya peraturan terbaru mengenai laporan tahunan, yaitu POJK 
nomor 29/POJK.04/2016 serta SEOJK nomor 30/SEOJK.04/2016. 
3. Keterbacaan laporan tahunan terbukti tidak berpengaruh terhadap biaya 
keagenan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat 
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disebabkan karena keterbacaan laporan tahunan kurang representatif untuk 
menjelaskan biaya keagenan. 
 
5.3. Saran 
Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk memperluas penelitian-
penelitian di masa mendatang adalah sebagai berikut: 
1. Saran Akademis 
a. Penelitian di masa mendatang diharapkan menggunakan periode 
pengamatan yang lebih panjang agar mampu mendapatkan hasil yang 
lebih akurat. 
b. Penelitian di masa mendatang dapat menggunakan pengukuran lain 
untuk mengukur keterbacaan, atau mungkin untuk mengukur langsung 
keterpahaman suatu teks ketika metode yang tepat untuk mengukur 
keterpahaman suatu teks telah ditemukan. 
c. Penelitian di masa mendatang dapat menggunakan pengukuran biaya 
keagenan yang lain untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai pengaruh keterbacaan laporan tahunan terhadap biaya 
keagenan. 
d. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang 
berpengaruh terhadap biaya keagenan dan menguji pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap biaya keagenan secara bersamaan. 
2. Saran Praktis 
a. Manajemen perusahaan disarankan untuk merilis laporan tahunan 
dengan tingkat keterbacaan yang lebih tinggi, dengan menggunakan 
kalimat yang lebih ringkas dan mengurangi penggunaan kata-kata yang 
kompleks agar laporan tahunan lebih mudah untuk dipahami. 
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